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Dosen dan karyawan adalah salah satu faktor yang tidak bisa dilepaskan dari 
sebuah organisasi perguruan tinggi. Mereka juga merupakan kunci yang 
memegang peranan penting dalam perkembangan perguruan tinggi. Pada 
hakikatnya dosen dan karyawan adalah sebuah brainware yang bertugas sebagai 
pemikir, perencana dan penggerak untuk mewujudkan visi dan misi perguruan 
tinggi.Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang  
dikumpulkan berupa kata-kata, bukan berupa angka. Penelitian deskriptif adalah 
suatu bentuk penelitian yang ditunjukkan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun 
rekayasa manusia, karena penelitian ini bertujuan untuk memperjelas keadaan 
subjek yang akan diteliti. Penelitian ini dilakukan dengan maksud memperoleh 
gambaran mengenai budaya organisasi pada karyawan dan dosen AKAMIGAS 
Balongan Indramayu. Peneliti menemukan kecenderungan yang tinggi terhadap 
karakteristik orientasi hasil pada budaya di AKAMIGAS Balongan Indramayu. 
Orientasi hasil ini merujuk pada atmofser kekeluargaan yang tinggi pada dosen 
dan karyawan. Asumsi tersebut membuat  perusahaan menjadi nyaman dan enggan 
untuk melakukan pengembangan budaya.  Penelaiti berpendapat bahwa orientasi 
karyawan tidak terletak kepada gaji, melainkan merujuk kepada asumsi dasar  
groupism.  Asumsi ini yang kemudian menciptakan sistem dengan orientasi hasil 
yang tinggi, membuat karyawan terlihat berorientasi penuh terhadap gaji. Dari 
pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap asumsi dasar dan unsur budaya 
dalam perusahaan, penulis menyimpulkan bahwa AKAMIGAS Balongan 
Indramayu menganut jenis budaya Clan Culture.  Meskipun demikian, perusahaan 
belum menanamkan nilai pengembangan yang seharusnya merupakan salah satu  
value drivers  dari  Clan  Culture.  
 
 
Kata kunci: Budaya Organisasi, Clan Culture 
 
Pendahuluan  
Dosen dan karyawan adalah salah satu faktor yang tidak bisa dilepaskan dari 
sebuah organisasi perguruan tinggi. Mereka juga merupakan kunci yang memegang 
peranan penting dalam perkembangan perguruan tinggi. Pada hakikatnya dosen dan 
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karyawan adalah sebuah brainware yang bertugas sebagai pemikir, perencana dan 
penggerak untuk mewujudkan visi dan misi perguruan tinggi. Saat ini, perkembangan 
yang terbaru memandang bahwa dosen dan karyawan bukan hanya sebagai sumber daya 
manusia belaka, namun mereka sebagai modal besar bagi perguruan tinggi. Karena itu 
muncullah istilah pada saat ini diluar H.R (Human Resouces), yaitu H.C atau Human 
Capital. Disini SDM bukan hanya sebagai aset yang utama,tetapi aset yang bernilai dan 
dapat dilipatgandakan dan dikembangkan. Di sini perspektif SDM sebagai investasi 
bagi institusi atau organisasi lebih mengemuka. 
Suatu perusahaan diharapkan dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumber  daya  
manusia  dan  mengembangkan organisasi  agar  dapat  bersaing  dengan  perusahaan  
lain.  Salah  satu upaya  yang  dapat  dilakukan oleh  suatu perusahaan  adalah  dengan  
menciptakan dan  mengembangkan budaya  organisasi  (Organizational  Culture).  
Budaya  organisasi  dapat  diartikan  sebagai  suatu  persepsi  umum  yang  dianut  oleh  
para anggota  organisasi,  dan merupakan  suatu  sistem  berbagi  makna.  Dengan kata  
lain  memiliki  pemahaman  bahwa  budaya  organisasi mengacu ke  suatu  sistem 
makna  bersama  yang dianut  oleh  anggota-anggota organisasi (Stephen P. Robbins, 
2001). Budaya organisasi terutama dalam suatu lembaga rasanya memegang peranan 
penting. Efeknya akan menjadikan lembaga tersebut fleksibel dan elastis sebagaimana 
iklim budaya yang tidak akan pernah mengalami kejemudan dan menjadi sempurna jika 
di sinergikan dengan agama yang berlandaskan kitab suci. Tidak sedikit akademisi dan 
budayawan yang mengatakan bahwa agama masih terintegrasi dalam ruang lingkup 
budaya, itupun jika para umat beragama mampu mengimplementasikan ajaran-ajaran 
agamanya kedalam kehidupan budayanya. 
Pengkajian organisasi membuat pemahaman mengenai organisasi sebagai subjek 
dan objek budaya. Jika pengkajian organisasi di kaji berdasarkan anggapan bahwa 
organisasi berprilaku sendiri, berbeda dengan prilaku para pendirinya, makaja sejajar 
dengan itu, organisasi juga mempunyai iklim dan atmofser budaya sendiri (budaya 
organisasi). Berbeda dengan budaya orang-orang yang mempunyai kepentingan terhdap 
organisasi Budaya organisasi terbentuk dari karakteristik organisasi sebagai objek dan 
subjeknya. 
Pada dasarnya dalam suatu organisasi atau perusahaan, budaya organisasi 
merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja seorang pegawai. Di mana berbagai 
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pengaruh perubahan yang terjadi akibat reformasi menuntut organisasi, baik organisasi 
swasta maupun pemerintah untuk mengadakan inovasi-inovasi guna menghadapi 
tuntutan perubahan dan berupaya  menyusun kebijakan yang selaras dengan perubahan 
lingkungan. Suatu organisasi harus mampu menyusun kebijakan yang tepat untuk 
mengatasi setiap perubahan yang akan terjadi. 
Perubahan tersebut membawa dampak pada perubahan budaya organisasi yang 
mau tidak mau harus menghadapi serangkaian adaptasi yang harus dilakukan atas 
berbagai keragaman seperti ras, kesukuan, gender, usia, status, fisik, agama, pendidikan,  
dan lain sebagainya. Selain beberapa keragaman tersebut, tantangan cukup kompleks 
adalah bagaimana mengubah budaya organisasi lama yang sudah tidak sesuai lagi 
dengan nilai-nilai budaya organisasi baru pada seluruh pegawai atas keinginan secara 
sukarela dan partisipasi pegawai. Orang tidak akan berubah dengan sendirinya hanya 
karena diperintah dan hanya akan berubah kalau menginginkannya secara sukarela dan 
sadar. 
Akademi Minyak dan Gas Balongan Indramayu adalah perguruan tinggi satu-
satunya di Wilayah 3 Cirebon yang membuka Program Studi Vokasi Teknik Minyak 
dan Gas. AKAMIGAS Balongan mempunyai 3 program Studi yaitu Program Studi 
Teknik Kimia, Teknik Perminyakan dan Fire and Safety. Seiring bertambahnya 
mahasiswa setiap tahun maka Manajemen AKAMIGAS Balongan menambah karyawan 
agar pelayanan kepada mahasiswa dapat dilaksanakan dengan baik, bertambahnya 
karyawan menimbulkan pengaruh dan mewarnai budaya organisasi saat ini yang 
dirasakan oleh seluruh sivitas belum sesuai dengan budaya organisasi yang diinginkan 
dalam mewujudkan visi dan misi Perguruan Tinggi.  
Disamping itu karyawan AKAMIGAS Balongan memiliki latar belakang yang 
berbeda-beda, sehingga interaksi sosial yang timbul diantara karyawan akan 
menimbulkan budaya yang belum kondusif bagi strategi perguruan tinggi. Strategi 
perguruan tinggi yang dijabarkan melalui Rencana Strategis dan Rencana Operasional 
hanya dapat berjalan efektif apabila para Tenaga Kependidikan dan Dosen yang 
melaksanakan budaya organisasi yang kondusif terhadap strategi yang telah disepakati 
tersebut. dalam keadaan ini perlunya usaha yang proaktif yang ditujukan untuk 
mengetahui budaya organisasi yang berjalan saat ini dan budaya yang seharusnya. 
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Berdasarkan realita tersebut, maka peneliti ingin mengetahui lebih dalam 
mengenai budaya organisasi yang ada pada AKAMIGAS Balongan Indramayu 
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang  
dikumpulkan berupa kata-kata, bukan berupa angka. Penelitian deskriptif adalah suatu 
bentuk penelitian yang ditunjukkan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia, 
karena penelitian ini bertujuan untuk memperjelas keadaan subjek yang akan diteliti.  
Penelitian kualitatif juga memiliki asumsi-asumsi filosofis, strategi-strategi 
penelitian, dan metode-metode pengumpulan, analisis, dan interpretasi data yang 
beragam. Meskipun prosesnya sama, prosedur-prosedur kualitatif tetap mengandalkan 
data berupa teks dan gambar, memiliki langkah-langkah unik dalam  analisis datanya, 
dan bersumber dari strategi-strategi penelitian yang berbeda-beda. 
Adapun tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat pencandraan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu. 
Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data atau dokumen. 
Penelitian ini dilakukan dengan maksud memperoleh gambaran mengenai 
budaya organisasi pada karyawan dan dosen AKAMIGAS Balongan Indramayu.  
 
Hasil dan Pembahasan  
AKAMIGAS Balongan Indramayu dalam mewujudkan visi misi mempunyai 
karyawan sebanyak 112 Dosen dan karyawan, dengan komposisi 37 Perempuan dan 75 
Laki-laki. AKAMIGAS Balongan Indramayu di pimpin oleh H. Nahdudin Islami, M.Si 
beliau adalah putra daerah indramayu yang menginisiasikan terbentuknya Akademi 
Minyak dan Gas Balongan, beliau adalah aktor yang memegang peranan penting dalam 
pementukan awal budaya organisasi.  Pada budaya organisasi terdapat model 
pengukuran dan diagnosa budaya organisasi berdasarkan competing values framework. 
Menurut Cameron dan Quinn. Model ini membagi budaya organisasi ke dalam empat 
tipe budaya yaitu: 
 
 
 Study Deskriptif Budaya Organisasi Akademi Minyak Dan Gas Balongan Indramayu  
 
Syntax Literate, Vol. 2, No. 10 Oktober 2017                              109 
1. Clan culture 
Adalah budaya perusahaan yang didalamnya memiliki karakter kekeluargaan 
yang kuat, dimana atmofser perusahaan dibangun dengan kerjasama tim, pengembangan 
SDM serta melakukan konsumen sebagai teman. Tugas dari pimpinan adalah 
mengendalikan dan membina SDM agar mereka mampu berkontribusi.  
Adhocracy culture Adalah budaya perusahaan yang secara langsung menuntut 
para karyawannya agar mempunyai pola pikir yang luas, mampu berinovasi serta 
menciptakan produk baru yang berorientasi kepada masa depan. Tugas pemimpin 
adalah mendukung dan mendorong terciptanya budaya yang akan diwujudkan 
2. Market culture 
Budaya ini adalah budaya pasar yang tidak ramah, dalam implementasinya para 
karyawan bersaing untuk mendapatkan apa yang diinginkan perusahaan. Tugas utama 
manajemen adalah mengendalikan organisasi untuk mencapai produktivitas, hasil, 
tujuan, serta keuntungan. 
3. Hierarchy culture 
Budaya ini adalah ditandai dengan adanya bentuk perusahaan yang terstruktur 
dan beorientasi kepada job description. Tugas utama pimpinan adalah memproduksi 
barang dan jasa secara efisien sehingga kesejahteraan dalam perusahaan tercapai. 
Pengelompokan tipe budaya tersebut di atas berdasarkan pada empat variabel yang 
kompetitif (competing values), yaitu stability versus flexibility, internal control versus 
external positioning.  
4. Competing Values Framework (Cameron & Quinn) 
Untuk menganalisis budaya organisasi, competing values framework memiliki 6 
variabel yang mewakili keempat budaya (competing values cultures) dalam 
organization cultureassessment instrument (OCAD. Keenam variable tersebut disusun 
dalam bentuk pertanyaan yang meliputi: 
 Karakter dominan 
 Tipe kepemimpinan 
 Tipe manajemen 
 Perekat organisasi 
 Penekanan strategi 
 Kriteria keberhasilan 
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Peneliti menemukan bahwa AKAMIGAS Balongan Indramayu memiliki 
karakater dalam orientasi proses dan hasil, namun dari kedua orientasi tersebut 
AKAMIGAS Balongan Indramayu yang paling adalah orientasi terhadap hasil. Dan 
karakter yang lain seperti ketekunan, loyalitas dan pengambilan resiko dipengaruhi oleh 
gaji. Pada saat rapat evaluasi kinerja pimpinan, para pimpinan menilai bahwa orientasi 
gaji ini dipengaruhi oleh loncaknya angka kebutuhan saat ini. pernyataan ini didasari 
oleh wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahawasanya meningkatnya biaya untuk 
memperoleh kebutuhan maka sebagian besar berorientasi keapda gaji. 
Besarnya gaji ditentukan oleh dua hal yaitu Jam Mengajar dan Jabatan 
struktural. Semakin banyak jam ngajarnya dan tingginya jabatan struktural, maka 
jumlah gaji yang diterima semakin banyak. Bukan hanya gaji yang didapatkan oleh 
dosen dan karyawan, Lembaga Pendidikan Tinggi khususnya AKAMIGAS Balongan 
Indramayu memiliki banyak sekali kegiatan selain pembelajaran, yaitu Ujian Tengah 
Semester, Ujian Akhir Semester, Praktek Kerja Lapangan, bimbingan tugas akhir dan 
Wisuda. Dari kepanitiaan tersebut para dosen dan karyawan yang terlibat mendapatkan 
gaji kepanitiaan sendiri diluar dari gaji pokok 
Peneliti melihat bahwa AKAMIGAS Balongan Indramayu memiliki budaya 
organisasi yang unik dalam menjalin komunikasi dan kekeluargaan terhadap dosen dan 
karyawan. Unsur ini mendasari unsur yang lain yang perananya sangat penting bagi 
AKAMIGAS Balongan Indramayu, terutama pada bagian problem solving. Apabila 
para dosen dan karyawan tidak terjalin hubungan yang baik maka sistem tidak akan 
berjalan dengan baik dan tidak terciptanya terwujudnya visi dan misi AKAMIGAS 
balongan Indramayu. 
Unsur budaya ini juga berfungsi untuk beberapa hal, seperti sebagai  integrator, 
stabilitas sistem sosial, mekanisme kontrol pembentuk perilaku, dan penghambat 
berinovasi. Budaya organisasi merupakan software of mind (Hofstede, 2005). Ketika 
dosen karyawan telah menanamkan dalam pikirannya tentang asumsi dasar  groupism  
tersebut, maka hal tersebut akan membantu AKAMIGAS Balongan Indramayu dalam 
mengontrol perilaku dosen karyawan. Dosen dan karyawan akan termotivasi untuk 
membentuk perilakunya sehingga dapat diterima sebagai anggota keluarga dalam 
lingkungannya. Tidak hanya dalam perilaku, unsur ini juga berperan penting dalam 
melakukan integrasi internal dalam perguruan tinggi tersebut. 
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Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, bahwa dapat disimpulkan 
AKAMIGAS Balongan Indramyu menganut jenis budaya Clan Culture. Hal tersebut 
didasari oleh observasi peneliti yang menemukan asusmsi dasar perguruan tinggi yaitu 
groupism yang mengarah kepada hubungan kerja yang baik antara satu sama lain. 
Sesuai dengan hasil temuan sebelumnya, budaya perusahaan  juga ditentukan oleh 
komunikasi yang positif dan komitmen untuk saling menanggung resiko sebagai satu 
keluarga. AKAMIGAS Balongan Indramayu juga memfasilitasi nilai tersebut membuat 
suatu lingkungan kerja dimana karyawan dapat berpartisipasi dengan bebas. Hanya saja, 
AKAMIGAS Balongan Indramayu belum didukung oleh nilai pengembangan. Peneliti 
melihat bahwa perusahaan tidak menaruh nilai pengembangan sebagai prioritas dalam 
AKAMIGAS Balongan Indramayu, melainkan orientasi hasil.  
 
Kesimpulan 
Peneliti menemukan kecenderungan yang tinggi terhadap karakteristik orientasi 
hasil pada budaya di AKAMIGAS Balongan Indramayu. Orientasi hasil ini merujuk 
pada atmofser kekeluargaan yang tinggi pada dosen dan karyawan. Peneliti memandang 
bahwa asusmsi dasar yang dimiliki AKAMIGAS Balongan Indramayu adalah asumsi 
dasar kekeluargaan, yang identik dengan groupism (Schein, 1992) 
Asumsi tersebut membuat  perusahaan menjadi nyaman dan enggan untuk 
melakukan pengembangan budaya.  Penelaiti berpendapat bahwa orientasi karyawan 
tidak terletak kepada gaji, melainkan merujuk kepada asumsi dasar  groupism.  Asumsi 
ini yang kemudian menciptakan sistem dengan orientasi hasil yang tinggi, membuat 
karyawan terlihat berorientasi penuh terhadap gaji.  
Dari pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap asumsi dasar dan unsur 
budaya dalam perusahaan, penulis menyimpulkan bahwa AKAMIGAS Balongan 
Indramayu menganut jenis budaya Clan Culture.  Meskipun demikian, perusahaan 
belum menanamkan nilai pengembangan yang seharusnya merupakan salah satu  value 
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